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dilakukan ialah “Karateristik Endapan Epitermal Darah Cibaliung Kecamatan 
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Cibaliung merupakan daerah dengan prospek endapan epitermal Au-Ag 
yang ditemukan oleh warga lokal pada tahun 1992 yang kemudian dilakukan 
eksplorasi lanjutan oleh Unit Geomin Antam pada tahun 1995. Penelitian di 
daerah ini dilakukan untuk mengkaji kembali karateristik endapan epitermal pada 
daerah Cibaliung tersebut  
Penelitian dilakukan dengan metode kegiatan lapangan, petrografi sayatan 
tipis, analisis XRD (X-ray Difraction) dan spektral sebagai data sekunder. Dari 
hasil penelitian ini dapat diteliti lebih lanjut mengenai kondisi geologi seperti 
litologi, struktur geologi, geomorfologi serta sejarah geologi dari daerah yang 
diteliti. Kemudian, dapat diketahui pula persebaran zona alterasi dari daerah 
penelitian hingga temperatur pembentukan zona alterasinya.  
 
 























Dalam penyusunan Tugas Akhir ini, penulis banyak mendapat bantuan dan 
bimbingan baik secara langsung maupun tidak langsung. Untuk itu penulis ingin 
mengucapkan rasa terima kasih yang besar kepada yang terhormat: 
 
1. Keluarga terutama Bapak Gatot Sugianto dan Ibu Koni’ah sebagai orang tua 
penulis, Kondang Pria Sembada dan Sekar Arum Sari sebagai saudara penulis 
yang telah memberikan motivasi, kasih sayang tiada henti serta doa kepada 
penulis. 
2. Bapak Najib, S.T., M.Eng., Ph.D selaku Ketua Departemen Teknik Geologi, 
Fakultas Teknik, Universitas Diponegoro, Semarang. 
3. Bapak Tri Winarno S.T., M.Eng. sebagai dosen pembimbing  ke-1 dan Bapak 
Rinal Khaidar Ali S.T., M.Eng selaku dosen pembimbing ke-2 yang 
mengajarkan berbagai ilmu yang bermanfaat dan membimbing penulis dalam 
menyelesaikan tugas akhir ini. 
4. Bapak Najib, S.T., M. Eng., Ph. D dan Bapak Yoga Aribowo S.T., M.T 
selaku penguji dalam sidang tugas akhir penulis yang memberikan masukan 
serta saran dalam kekurangan tugas akhir ini. 
5. Bapak Andi Kurnianto sebagai pembimbing saya selama melaksanakan 
kegiatan penelitian di Cibaliung serta tim Unit Geomin Antam pada PT. CSD 
yang selalu menemani dan menghibur penulis. 
6. Riski Bayu Sarwosaputro yang menjadi rekan dalam pengambilan data 
selama kegiatan penelitian serta menghibur di saat gundah, meramaikan di 
saat sepi. 
7. I Wayan Agus Suryadnya, Oskar Riszky Efendi, Bintoro Alip Putra, Made 
Yogi Sadi, Yogi serta kerabat Ba’i yang selalu memotivasi penulis untuk 
menyelesaikan tugas akhir dan kembali pulang ke kampung halaman. 
8. Rekan – rekan Geologi 2013 khususnya Geocurhat yang selalu memberi 
dukungan moral dan batin selama menyelesaikan tugas akhir 
9. Kepada seluruh tim dosen Teknik Geologi Universitas Diponegoro yang telah 
memberikan ilmu selama kegiatan perkuliahan serta rekan - rekanTeknik 
Geologi Universitas Diponegoro yang memberi dukungan dan motivasi. 
 









 Daerah Cibaliung merupakan daerah epitermal dengan prospek epitermal 
Au – Ag yang terbentuk dari Awal Miosen. Kegiatan eksplorasi pertama kali 
dilakukan pada tahun 1995 oleh Unit Geomin Antam. Kemudian, kegiatan 
penelitian lanjutan yang dilakukan pada September 2017 dengan tujuan untuk 
mengetahui kondisi geologi dan persebaran alterasi pada daerah tersebut serta 
karakteristik dari endapan epitermalnya. Metode yang digunakan pada penelitian 
lanjutan kali ini berupa metode pemetaan lapangan, analisis petrografi dan XRD 
(X- ray diffraction) serta data sekunder berupa hasil spektral dari Unit Geomin 
Antam. Maksud dari masing – masing metode tersebut bertujuan untuk 
mendapatkan data geologi dari hasil pemetaan berupa data litologi, sampel batuan, 
struktur geologi. Kemudian, analisis petrografi bertujuan untuk mengidentifikasi 
mineral serta mengetahui komposisi mineral pada batuan yang digunakan untuk 
penamaan batuan. Analisis XRD dan spektral bertujuan untuk mengetahui mineral 
gangue atau mineral sekunder yang digunakan untuk penentuan zona alterasi, peta 
alterasi serta profil dari zona alterasi. Dari hasil penelitian didapat 3 (tiga) litologi 
yang ditemukan dari tua ke muda yaitu, andesit porfir, breksi autoklastik dan lava 
basaltik –andesit. Litologi pertama kali terbentuk sebagai aliran lava pada miosen 
tengah secara ekstrusif kemudian dilanjutkan dengan tumpukan andesit secara 
ekstrusif pula hingga Akhir Miosen. Selanjutnya, dari hasil analisis struktur 
geologi, diketahui arah tegasan utama berarah  W-E (barat timur) dengan nilai 
tegasan utama berarah N255°E/ 5°. Dari data XRD dan spektral didapat 3 (tiga) 
zona alterasi berupa alterasi klorit-kaolinit-muskovit-montmorilonit-smektit 
disebut sebagi zona alterasi argilik dengan suhu pembentukannya berkisar 100 - 
150°C. kemudian alterasi klorit-smektit-epidot-dickit-kristobalit-diaspor-albit 
disebut sebagai zona alterasi propilitik dengan suhu pembentukan berkisar 200 - 
250°C. Zona terakhir yaitu zona silisifikasi yang diindikasikan dengan 
ditemukannya vein  (urat) dengan struktur koloform-krustiform serta struktur 
stockwork yang terisi oleh mineral kuarsa sekunder. Dengan data tersebut dapat 
diketahui bahwa daerah Cibaliung merupakan daerah epitermal dengan tipe 
sulfida rendah hingga intermediet. 
 















The Cibaliung region is an epithermal region with an epitermal prospect 
Au - Ag formed from the Early Miocene. The first exploration activity was 
conducted in 1995 by Antam's Geomin Unit. Then, the research activity continued 
in September 2017 with the aim to know the geological condition and the 
distribution of alteration in this area and the characteristic of epitermal deposits. 
The method used in this advanced research is Field observation techniques, 
petrographic analysis, XRD (X- ray diffraction), and secondary data alteration 
about spectral’s data From Antam's Geomin Unit. the purpose of each of these 
methods for geological data from the mapping of lithologic data, rock samples, 
geological structures. Then, petrographic analysis for minerals and considering 
the mineral composition of rocks used for naming the rocks. XRD and spectral 
analysis uses to determine gangue minerals or secondary minerals that used for 
the determination of alteration zones, alteration maps and profiles of alteration 
zones. From the research results obtained 3 (three) lithology found from old to 
young namely, lava porphyry andesite, autoclastic breccia and lava basaltic  -
andesite. The first lithology formed as a lava flow in the middle miocene is 
extrusively followed by extreme andesite  also till to the end of the Miocene. 
Furthermore, from the analysis of the geological structure, the main direction of 
W-E direction (west-east) is directed to the primary perpendicular value of N255 
° E / 5 °. From XRD and spectral data obtained 3 (three) alteration zones into 
alteration chlorite-kaolinite-muskovite-montmorilonite-smektite referred as an 
argill alteration zone with its formation temperature ranges from 100 to 150 ° C. 
Then alteration chlorite-smectite-epidote-dickite-christobalite -dispore-albite is 
called a propylitic alteration zone with a moderate temperature of about 200-
250°C. Foer the last one is silicified zone indicated by the foundation of vein 
(urat)with a colloform-crustiform structure and a stockwork structure filled with 
secondary quartz minerals. With these data can be known Cibaliung area is an 
epithermal region with low to intermediate sulfide type. 
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